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ABSTRAK 

Muhammad Hafiz Anshori. 2024. Cerai Gugat di Era Pandemi Covid-19 di 

Pengadilan Agama Banjarmasin. Skripsi, Program Studi Hukum Keluarga 

Islam (Akhwal Syakhsiyyah, Fakultas Syariah. Universitas Islam Negeri 

Antasari Banjarmasin Pembimbing: (I) Dra. Wahidah, M.H.I., (II) 

Sa’adah, S. Ag., M.H. 

Kata Kunci: Cerai Gugat, Pandemi Covid-19, Pengadilan Agama 

 Cerai gugat adalah gugatan perceraian yang dilakukan oleh pihak istri. 

Seorang istri boleh dan berhak mengajukan gugatan cerai terhadap suaminya 

apabila suami tidak melaksanakan kewajibannya yang sudah melekat dalam 

kehidupan rumah tangga seperti memberi nafkah lahir batin, suami selingkuh dan 

lain sebagainya. Terjadinya pandemi covid-19 yang dimulai sekitar pada awal 

tahun 2020 banyak sekali memberikan pengaruh terhadap kehidupan khususnya di 

kota Banjarmasin, salah satu dampaknya yaitu pada kehidupan berumah tangga 

yang berakhir pada percerain. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

fenomena cerai gugat dan faktor dominan penyebab terjadinya cerai gugat di era 

pandemi covid-19 di Pengadilan Agama Banjarmasin. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian hukum empiris (field research) 

dengan menggunakan metode pendekatan kualitatif, dengan teknik pengolahan 

data yang digunakan yaitu editing dan deskripsi kemudian data di analisis secara 

kualitatif untuk memperoleh kesimpulan. 

Penelitian ini menemukan hasil yaitu fenomena cerai gugat di Pengadilan 

Agama Banjarmasin memiliki angka yang sangat tinggi ketika pandemi covid-19. 

Pada tahun 2020-2021 ada 2.308 perkara cerai gugat, tahun 2020 ada 1.076 

perkara cerai gugat dan pada tahun 2021 ada 1.232 perkara cerai gugat. Pada 

tahun 2021 mengalami peningkatan sekitar 11% dari tahun sebelumnya. Faktor 

dominan penyebab terjadinya cerai gugat di Pengadilan Agama Banjarmasin pada 

saat pandemi covid-19 ada 3(tiga) faktor yaitu, (1) Faktor perselisihan dan 

pertengakaran terus menerus; (2) Faktor ekonomi; (3) Faktor meninggalkan salah 

satu pihak. 
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MOTTO 

~ Dan bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Allah benar ~ 

Qs, Ar-Rum:60 
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PERSEMBAHAN 

 Alhamdulillah segala puji dan syukur kepada Allah SWT yang telah 

memberikan kemudahan dan kelancaran atas segala urusan sehingga bisa 

menyelesaikan skripsi ini. Tak lupa sholawat serta salam kepada Baginda Nabi 

Muhammad SAW. 

Skripsi ini penulis persembahkan dengan penuh cinta dan doa untuk kedua 

orangtua penulis yaitu Ibu Basriah dan Bapak Nasrullah (alm) yang penulis 

sayangi dan cintai, yang telah ikhlas memberikan cinta dan kasih sayang, 

merawat, membimbing, memberi dukungan dan semangat, serta doa yang tiada 

henti untuk keberhasilan dan kesuksesan penulis.  

Penulis persembahkan juga kepada keluarga besar yang selalu mendoakan, 

membantu dan memotivasi, baik berupa nasehat dan yang lainnya demi 

tercapainya tujuan yang diinginkan.  

Terimakasih yang tak terhingga kepada kedua orangtua Ibu Basriah dan 

Bapak Nasrullah (alm) yang sudah mendoakan dan selalu mendukung penulis 

dalam menyelesaikan skripsi ini, juga kepada istri penulis yaitu Siti Patimah S.Pd. 

yang selalu mendukung dan membantu dalam proses penyelesaian skripsi ini serta 

penulis ucapkan terimakasih kepada teman-teman angkatan 2017 yang selalu 

memberikan semangat, memotivasi, dan memberikan inspirasi, bahkan menghibur 

saya dikala lelah dalam menyelesaikan 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDO 

Transliterasi kata Arab ke dalam huruf latin dalam skripsi ini berpedomana 

pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Tanggal 22 Januari 1988 Nomor 157/1987 dan 

0593/1987 

I. Konsonan tunggal 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 ta’ T Te ت

 s\a’ s\ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 h}a’ h} ha (dengan titik di bawah) ح

 kha’ Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 z\al z\ zet (dengan titik di atas) ذ

 ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س



ix 
 

 
 

 Syin Sy es dan ye ش

 s}ad s{ es (dengan titi di bawah) ص

 d}ad d{ de (dengan titik di bawah) ض

 t}a’ t{ te (dengan titik di bawah) ط

 z{a’ z} zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik‘ ع

 Gain g Ge غ

 fa’ f Ef ف

 Qaf q Qi ق

 Kaf k Ka ك

 Lam L ‘el ل

 min m ‘em م

 nun n ‘en ن

 waw w We و

 ha’ h Ha ه

 hamzah ‘ apostrof ء

 ya’ y Ya ي
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II. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 ditulis mutakabbir متكبرّ

 ditulis al-qudu>s القدوس

 

III. Ta’marbutah di akhir kata 

a. Bila dimatikan ditulis h 

 ditulis ja>mi’ah جامعة

 ditulis muktabah مكتبة

(ketentuan ini tidak diperlukan untuk kata-kata Arab yang sudah 

terserap dalam bahasa Indonesia seperti, salat, surat, ayat, zakat dan 

sebagainya) 

b. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua terpisah, 

maka ditulis h  

 <ditulis karama>h al auliya كرامةاٲلولياء

 

IV. Vokal pendek 

 

  ِ  Kasrah ditulis I 

  ِ  Fathah ditulis A 

  ِ  Dhammah ditulis U 
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V. Vokal panjang 

 

1 
fathah + alif 

 كاملة
ditulis 

a> 

ka>milah 

2 
fathah + ya’mati 

 صلى
ditulis 

a> 

s}alla> 

3 
kasrah+ya’mati 

 شديد
ditulis 

i> 

syadi>d 

4 
dhammah+wawu mati 

 صدور
ditulis 

u> 

s}udu>r 

 

VI. Vokal rangkap 

 

1 
fathah+ya’mati 

 رويد
ditulis 

ai 

ruwaidun 

2 
fathah+wawu mati 

 قول
ditulis 

au 

qaulun 

 

VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 

 Ditulis a’antum ٲٲنتم

 ditulis u’iddat ٲعدت

 

 

VIII. Kata sandang alif+lam 

 

a. Bila diikuti huruf qomariyyah 

 ditulis al-Qur’a>n القرأن

 ditulis al-Qiya>s القياس
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b. Bila diikuti huruf syamsiah ditulis dengan di idgamkan 

 <ditulis as-Sama السماء

 ditulis Asy-Syams الشمس

 

 

IX. Penulis kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dengan menulis penulisannya 

 

 ditulis birru al-wa>lidaini برالوالدين

 ditulis Iz\a asy-syamsu إذالشمس
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KATA PENGANTAR 
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nikmat, dan petunjuk-Nya sehingga pada akhirnya skripsi ini dapat terselesaikan. 

Shalawat serta salam selalu kita haturkan kepada panutan Nabi Besar Muhammad 

Saw., keluarga, sahabat, dan para pengikut beliau hingga akhir zaman. Lepas dari 

khilaf dan segala kekurangan, penulis merasa sangat bersyukur telah 

menyelesaikan skripsi yang berjudul “Cerai Gugat di Era Pandemi Covid-19 di 

Pengadilan Agama Banjarmasin” sebagai salah satu syarat guna memperoleh gelar 

strata satu (S-1) Sarjana Hukum, pada Fakultas Syariah UIN Antasari 

Banjarmasin.  

Penulis menyadari sepenuhnya, telah banyak mendapatkan dukungan, 

bimbingan dan dorongan dari berbagai pihak yang telah menyumbankan pikiran, 

waktu, tenaga dan sebagainya. Oleh karena itu, pada kesempatan ini dengan 

setulus hatu penulis mengucapkan terima kasih kepada:  

1. Prof. Dr. Mujiburrahman,MA. selaku Rektor UIN Antasari Banjarmasin. 

2. Dr. Hj. Amelia Rahmaniah,M.H., selaku Dekan Fakultas Syariah UIN 
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3. Abdul Hafiz Sairazi, S.H.I., M.H.I., selaku Ketua Program Studi Hukum 
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4. Dra. Wahidah, M.H.I selaku Penasehat Akademik sekaligus pembimbing 

skripsi 

5.  Sa'adah, S.Ag, M.H., selaku Pembimbing Skripsi yang telah memberikan 

saran serta meluangkan waktunya kepada penulis selama menyelesaikan 

skripsi. 

6. Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin yang 

telah memberikan bekal ilmu yang bermanfaat bagi penulis. 

7. Bapak dan Ibu Tenaga Kependidikan Fakultas Syariah.  

Semoga Allah Swt., membalas segala bentuk kebaikan pihak-pihak yang 

terkait. Akhir kata penulis mengharapkan ampunan dan ridha Allah Swt., semoga 
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